
Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Keempat Januari 2014 

 

Kopi Arabika, (20 Januari – 24 Januari 2014) 

 

Pada awal pekan keempat Januari 2014, harga kopi arabika bergerak menanjak. Pada transaksi 

Senin (20/1), di bursa ICE untuk kontrak Maret 2014, harga naik 35 point atau berada pada level 

US$ 1,15 per pon. Kenaikan itu lebih dipicu oleh melemahnya suplai dari sentra produksi kopi 

arabika dunia, yakni Brasil.  

 

Pada transaksi Selasa (21/1), harga kopi arabika kembali naik tipis. Di ICE (New York), harga 

berada di level US$ 115,20 sen/lb untuk kontrak Maret 2014 dan US$ 117,50 sen/lb untuk 

kontrak Mei 2014. Kenaikan harga sepanjang 26 hari terakhir hingga Selasa (21/1), secara 

akumulatif telah meningkat sebesar US$ 80.00. 

 

Sementara itu di dalam negeri, curah hujan tinggi dan angin kencang di Provinsi Lampung 

sebagai sentra utama produsen kopi arabika dalam sebulan terakhir ini mengakibatkan hasil 

panen kopi petani tahun ini anjlok. AEKI menyampaikan perkembangan flowering atau 

pembuahan, bahwasanya saat ini putik bakal buah kopi telah muncul dan diperkirakan dalam 

beberapa bulan ke depan telah menjadi biji kopi. Namun hujan dengan intensitas tinggi ini dapat 

merontokkan pembuahan. Cuaca ekstrem ini mengganggu tanaman kopi yang saat ini tengah 

muncul putik bakal buah. Sebagian bakal buah kopi di Waytenong dan sekitarnya misalnya, 

terlihat rontok akibat hujan deras dan angin kencang yang terjadi dalam beberapa hari terakhir. 

Sehingga diperkirakan, hasil panen kopi di Lampung Barat tahun 2014 diperkirakan bakal turun 

hingga 50 persen dibandingkan tahun lalu karena faktor cuaca ekstrem tersebut. 

 

 
 

Namun, pada transaksi akhir pekan, Jum’at (24/1) harga kopi arabika di CSC ICE New York, 

bergerak tertekan. Jika pada Kamis (23/1) harga berada di level US$ 117,50 per metric ton, pada 

Jum’at, ini berada di level US$ 116,70 atau tertekan 0,80 poin untuk kontrak penyerahan Mei 

2014. Sementara di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ/JFX) harga untuk kontrak pemgiriman Maret 

2014 berada di level Rp 59.100 per kg dan untuk Mei 2014 berada di level Rp 59.600 per kg atau 

tertekan 16 persen. 



 

Cuaca yang buruk dan tekanan harga internasional akibat suplai yang cenderung berkurang di 

pasar internasional serta diiringi belum pulihnya kondisi ekonomi Eropa, telah membuat secara 

fundamental harga kopi arabika belum bergerak naik secara signifikan. Kendati pada awal pekan 

keempat januari 2014 harga bergerak naik, namun harga tertekan lebih dipicu faktor 

fundamental.   

 

 

 


